—_— i —
ABDIMAS TODDOPULI

Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat

Volume. 7, No. 2, Juni 2026

Rintisan Agrowisata Berkelanjutan melalui Penguatan
Kapasitas Komunitas Lokal di Desa Pesantren, Blado,
Kabupaten Batang

Moh. Solehatul Mustofa®, Amin Retnoningsihz, Hartati Sulistyo Rini®, Erik Aditia
Ismaya4
3Universitas Negeri Semarang, Indonesia; *Universitas Muria Kudus, Indonesia
korespondensi: hartatisulistyorini@mail.unnes.ac.id
Received: 7 April 2026: Accepted: 16 April 2026

Abstrak

Program pengabdian berbasis komunitas ini bertujuan memperkuat kapasitas sosial,
ekonomi, dan kelembagaan masyarakat Desa Pesantren, Kecamatan Blado, Kabupaten
Batang, melalui rintisan agrowisata berkelanjutan. Permasalahan utama mitra meliputi
budidaya hortikultura yang masih konvensional, tata kelola kelompok yang lemah,
inovasi produk yang terbatas, dan promosi wisata edukatif yang belum optimal.
Kegiatan dilaksanakan secara partisipatif melalui sosialisasi, pelatihan proses bisnis,
eksplorasi potensi desa, pelatihan Good Agricultural Practices (GAP), diversifikasi produk
olahan, pemasaran digital, penguatan kelembagaan, dan fasilitasi kemitraan. Program
melibatkan Kelompok Tani Perempuan Melati Sejahtera dan Kelompok Sadar Wisata
Sadesa sebagai aktor utama. Hasil kegiatan menunjukkan terbentuknya demplot
hortikultura dengan irigasi tetes dan rumah tanam mini, meningkatnya tingkat
keberhasilan bibit dari 60% menjadi 90%, serta naiknya produktivitas dari 300 kg
menjadi 700 kg per 1.000 m? per musim. Pada aspek pemasaran, produk olahan mulai
dipasarkan melalui dua toko lokal dan dua marketplace. Pada aspek wisata, jalur wisata
edukatif berbasis hortikultura mulai dirintis dan jumlah kunjungan meningkat dari 120
menjadi 400 orang per tahun. Program ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas
komunitas dapat menjadi fondasi penting bagi pengembangan agrowisata desa yang
berkelanjutan.

Kata kunci: GAP; digital marketing; pemberdayaan komunitas; rantai nilai wisata; wisata
panen edukatif
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A. Pendahuluan

Pembangunan desa tidak hanya dipahami sebagai distribusi program, tetapi juga
sebagai proses penguatan kapasitas sosial, ekonomi, dan kelembagaan masyarakat lokal.
Dalam kerangka ini, desa menjadi ruang strategis bagi pengelolaan sumber daya, produksi
pengetahuan lokal, dan pengambilan keputusan yang berdampak langsung pada
kesejahteraan warga (Handayani et al., 2023; Hilmawan et al., 2023; Zainal et al., 2024).
Penguatan kapasitas komunitas menjadi penting karena keberhasilan program
pembangunan tidak cukup ditentukan oleh bantuan fisik, melainkan juga oleh kemampuan
organisasi lokal, kepemimpinan, jejaring, dan tata kelola kolektif (Susilowati et al., 2025;
Gisevius et al., 2025; lao-Jorgensen, 2024; Chen et al., 2025).

Salah satu strategi penguatan ekonomi desa yang berkembang adalah agrowisata
berbasis komunitas. Agrowisata memadukan aktivitas pertanian, pendidikan, dan wisata
dalam satu ekosistem ekonomi lokal yang berorientasi pada keberlanjutan. Namun, manfaat
sosial-ekonomi agrowisata tidak akan tercapai tanpa partisipasi warga, kapasitas
kelembagaan, dan pengelolaan usaha yang memadai (Mappe et al., 2024; Hidayat et al.,
2023; Djuwendah et al., 2023; Vujko et al., 2025). Oleh sebab itu, pengembangan agrowisata
perlu diposisikan sebagai proses pemberdayaan yang memperkuat kapasitas komunitas,
bukan sekadar diversifikasi kegiatan ekonomi.

Desa Pesantren, Kecamatan Blado, Kabupaten Batang, memiliki potensi biofisik yang
mendukung pengembangan hortikultura dan wisata berbasis alam. Akan tetapi, potensi
tersebut belum sepenuhnya menghasilkan nilai tambah bagi masyarakat. Praktik budidaya
masih cenderung konvensional, penerapan GAP belum optimal, inovasi pascapanen masih
terbatas, dan literasi digital untuk promosi maupun pemasaran masih rendah (Sumaryanto
et al., 2024; Suryaman et al., 2025; Mulyawanti & Suryana, 2024; Lubis & Rianto, 2025). Di
sisi lain, jejaring antara kelompok tani, pengelola wisata, dan pemerintah desa masih perlu
diperkuat agar pengembangan desa bergerak dalam satu arah yang terintegrasi.Kolaborasi
antara perguruan tinggi, pemerintah desa, kelompok tani, dan kelompok sadar wisata
menjadi strategis untuk mendorong transformasi desa menuju sistem agrowisata yang
berkelanjutan. Sinergi lintas aktor memungkinkan integrasi inovasi budidaya, penguatan
kelembagaan, pengolahan hasil, serta promosi digital dalam satu model pengembangan
yang utuh (Djuwendah et al., 2023; Ferdian et al., 2024; Mutmainah et al., 2025).
Berdasarkan konteks tersebut, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada penguatan

1125



—_— i —
ABDIMAS TODDOPULI

Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat

Volume. 7, No. 2, Juni 2026

kapasitas dua komunitas kunci di Desa Pesantren, yaitu Kelompok Tani Perempuan Melati
Sejahtera dan Kelompok Sadar Wisata Sadesa. Program tahun 2025 bertujuan meningkatkan
kapasitas produksi, manajemen, dan pemasaran kedua mitra sebagai fondasi rintisan
agrowisata berkelanjutan berbasis komunitas lokal.

B. Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menggunakan pendekatan partisipatif dan
kolaboratif yang memposisikan komunitas lokal sebagai subjek utama program. Sejak tahap
awal, tim pengabdian berkoordinasi dengan pemerintah desa, kelompok tani, dan Pokdarwis
untuk menyepakati kebutuhan, pembagian peran, serta arah pengembangan kegiatan.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip participatory rural appraisal dan community-based
development yang menekankan keterlibatan aktif pemangku kepentingan lokal sejak tahap
identifikasi masalah, perencanaan, implementasi, hingga evaluasi (Misrah et al., 2024;
Sambodo et al., 2023; Mulinge & Sambuo, 2024; Krishnendu et al., 2025).

Kegiatan dilaksanakan dalam enam kali pertemuan pada periode 15 Oktober-16
November 2025. Rangkaian kegiatan meliputi: (1) sosialisasi program; (2) pelatihan proses
bisnis komunitas; (3) focus group discussion (FGD) untuk eksplorasi potensi desa; (4)
pelatihan GAP; (5) pelatihan diversifikasi produk olahan; (6) pelatihan pemasaran digital; (7)
penguatan tata kelola organisasi; dan (8) fasilitasi kemitraan dengan pemangku kepentingan.
Model pelatihan dirancang berjenjang agar transfer pengetahuan bersifat aplikatif dan
sesuai dengan kebutuhan lokal.

Teknik pelaksanaannya mencakup ceramah interaktif, diskusi partisipatif,
pendampingan administrasi, dan praktik lapangan. Evaluasi dilakukan melalui observasi
capaian kegiatan, pencatatan hasil produksi dan pemasaran, serta refleksi bersama mitra
pada akhir program. Indikator capaian yang diamati meliputi perubahan praktik budidaya,
peningkatan produktivitas dan keberhasilan bibit, penyusunan dokumen SOP dan proses
bisnis, perluasan saluran pemasaran, serta perkembangan konten dan kunjungan wisata
edukatif.

C. Hasil dan Pembahasan

3.1 Penguatan Kapasitas Kelompok Tani Perempuan Melati Sejahtera

Pada mitra kelompok tani, program diarahkan pada tiga aspek utama, yaitu produksi,
manajemen, dan pemasaran. Permasalahan yang dihadapi meliputi belum optimalnya
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penerapan GAP, keterbatasan sarana pembibitan dan irigasi, lemahnya administrasi
kelompok, serta belum berkembangnya diversifikasi produk dan promosi digital. Pendekatan
learning by doing digunakan agar anggota kelompok terlibat langsung dalam seluruh
tahapan pelatihan dan praktik lapangan.

3.1.1 Aspek produksi

Kegiatan produksi diawali dengan pembentukan demplot hortikultura seluas 150 m? per
unit dengan sistem mini greenhouse dan irigasi tetes. Tiga varietas unggulan yang
dikembangkan adalah Kobuca Hijau, Butternut Jacqueline, dan Torsten. Pendampingan
teknis GAP difokuskan pada efisiensi pembibitan, pengelolaan media tanam, serta
pengendalian hama ramah lingkungan. Hasil monitoring menunjukkan bahwa tingkat
keberhasilan bibit meningkat dari 60% menjadi 90%, sedangkan produktivitas naik dari 300
kg menjadi 700 kg per 1.000 m? per musim.

Penerapan GAP pada demplot hortikultura tidak hanya meningkatkan kuantitas
produksi, tetapi juga mengubah pola kerja kelompok tani. Petani mulai menerapkan
pengelolaan input, air, dan nutrisi secara lebih terukur melalui pembinaan kelompok,
demonstrasi lapang, serta penggunaan rekomendasi teknis budidaya (Sirajuddin &
Saefuddin, 2025; Suryaman et al., 2025; Sapkota & Khadka, 2025; Montazar et al., 2025).
Pada tahap pascapanen, diversifikasi produk diterapkan sebagai strategi untuk menambah
nilai jual sekaligus mengurangi risiko kerugian akibat fluktuasi harga hasil segar
(Govindasamy et al., 2025; Reséndiz-Castro et al., 2025; Boakye et al., 2024; Umyati et al.,
2025).
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Tabel 1. Capaian penguatan kapasitas kelompok tani pada aspek produksi

Capaian
utama

Intervensi

Implikasi

Keberhasilan

bibit naik 30
Penerapan GAP poin
hortikultura dengan persentase;
Budidaya @ sistem irigasi tetes produktivitas
dan rumah tanam meningkat
mini menjadi 700
kg per 1.000

m? per musim

Pelatihan
pengolahan hasil Terbentuk 3
Pascapa Lo
panen menjadi produk olahan
nen
cendol, keripik, dan lokal
puree

3.1.2 Aspek manajemen

Produksi lebih stabil,
penggunaan input lebih
terukur, dan risiko
kegagalan bibit menurun

Kelompok memiliki opsi
nilai tambah di luar
penjualan hasil segar

Pada aspek manajemen, kelompok tani memperoleh pelatihan pembukuan sederhana,

penyusunan SOP budidaya dan pascapanen, serta pengenalan proses bisnis usaha tani.

Pendampingan ini bertujuan agar kegiatan pertanian tidak lagi dijalankan secara sporadis,

melainkan sebagai unit usaha yang memiliki standar kerja, pencatatan biaya, dan orientasi

pasar.
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Tabel 2. Capaian penguatan kapasitas kelompok tani pada aspek manajemen

Capaian
Intervensi - Implikasi

utama

Penyusunan SOP .
. Pengetahuan dan praktik
.. SOPGAP diterapkan ) o
Standarisasi . . budidaya menjadi lebih
budidaya dan sebagai acuan
seragam dan terukur
pascapanen bersama
. Kelompok mulai
Pelatihan Tersusun draft )
o mengelola usaha tani
Perencanaan | pembukuan proses bisnis . .
dengan orientasi biaya,
usaha sederhana dan dan format )
o alur kerja, dan peluang
proses bisnis pencatatan

pasar

Penyusunan SOP dan pembukuan sederhana menjadi titik awal pelembagaan usaha tani
pada tingkat kelompok karena SOP membantu menstandarkan alur kerja dan meningkatkan
konsistensi pelaksanaan, sedangkan praktik pencatatan dan manajemen keuangan membantu
petani mengintegrasikan data teknis dan finansial untuk pengambilan keputusan yang lebih
formal dan efisien (Beecher et al., 2025; Garcia-Cornejo et al., 2025; Chung & Retnoningsih,
2025). Anggota kelompok mulai memiliki acuan kerja yang sama, mampu memisahkan biaya
produksi dari keuangan rumah tangga, dan lebih siap merencanakan usaha secara rasional.
Penyusunan draft proses bisnis juga membantu kelompok melihat keterkaitan antara
produksi, pengolahan, dan pemasaran sebagai satu rantai nilai yang utuh (Chung &
Retnoningsih, 2025; Ahmad et al., 2024).

3.1.3 Aspek pemasaran

Penguatan pemasaran dilakukan melalui pelatihan digital marketing, pembuatan
konten promosi berbasis QR barcode, desain kemasan ramah lingkungan, serta penyusunan
strategi promosi berbasis komunitas. Hasil awal menunjukkan bahwa produk olahan
kelompok tani mulai dipasarkan melalui dua toko lokal dan dua platform marketplace daring.

Pelatihan digital marketing mengubah cara pandang kelompok tani terhadap
pemasaran produk pertanian. Pemasaran tidak lagi dipahami semata sebagai penjualan hasil
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panen, tetapi juga sebagai komunikasi nilai produk melalui identitas merek, cerita komunitas,
dan transparansi proses produksi (Xi, 2025; Zhang et al., 2025; Fan & Zhang, 2025; Doanh et
al., 2025). Ekspansi pemasaran ini menuntut konsistensi kualitas, pengaturan stok, dan
kemampuan kelompok dalam mengelola kemitraan secara berkelanjutan, karena perluasan
akses pasar hanya dapat dipertahankan apabila kelompok mampu menjamin ketersediaan
produk dalam jumlah dan mutu yang dibutuhkan pasar serta membangun hubungan
kolaboratif yang stabil dengan mitra hilir (Mahaputra et al., 2025; Gao et al., 2025).

Tabel 3. Capaian penguatan kapasitas kelompok tani pada aspek pemasaran

. Capaian o
Intervensi Implikasi
utama
Pelatihan digital Produk mulai
marketing, dipasarkan Jangkauan pemasaran
Promosi | pembuatan konten | melalui 2 toko = meluas dan identitas
promosi, dan QR lokal dan 2 produk mulai terbentuk
barcode marketplace
Perencanaan
o ) Tersusun .
rintisan promosi - Peluang kemitraan dan
rintisan
Kemitraan | dan perluasan o saluran distribusi baru
promosi lintas .
pasar bersama ) mulai terbuka
wilayah

dinas dan kampus

3.2 Penguatan Kapasitas Kelompok Sadar Wisata Sadesa

Pendampingan pada Pokdarwis difokuskan pada penguatan kelembagaan,
pengembangan sumber daya manusia wisata, dan promosi digital. Tujuannya adalah
menjadikan sektor pertanian dan pariwisata sebagai dua komponen yang saling menguatkan
dalam satu ekosistem agrowisata berbasis komunitas.

3.2.1 Aspek produksi: konten dan aktivitas wisata

Pokdarwis mengembangkan jalur wisata edukatif hortikultura yang terintegrasi dengan
lahan kelompok tani. Jalur ini memadukan aktivitas belajar menanam, mengenal varietas
tanaman, hingga wisata panen. Uji coba lapangan menunjukkan peningkatan jumlah
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kunjungan dari 120 menjadi 400 orang per tahun, dengan rata-rata lama tinggal pengunjung
meningkat sekitar 40%.

Pengembangan jalur wisata edukatif menunjukkan bahwa aktivitas pertanian dapat
ditransformasikan menjadi pengalaman wisata yang interaktif, terutama ketika kunjungan
dirancang bukan hanya sebagai observasi lahan, tetapi juga sebagai ruang belajar, interaksi,
dan pengalaman langsung bagi pengunjung (Martinus et al., 2024; Chaisriya et al., 2024; Gaji¢
et al., 2024; Wijaya & Hermawan, 2025). Media promosi digital menjadi fondasi awal
pembentukan identitas desa wisata, meskipun masih memerlukan pendampingan lanjutan
dalam produksi konten. Sementara itu, pengembangan souvenir dan oleh-oleh membuka
peluang ekonomi baru yang memperkuat rantai nilai wisata di tingkat lokal karena
menghubungkan kreativitas komunitas, identitas tempat, dan konsumsi wisatawan dalam
satu sistem nilai yang utuh (Ansyori et al., 2025; Jitpakdee et al., 2025; Sutomo et al., 2024).

Tabel 4. Capaian penguatan kapasitas Pokdarwis pada aspek produksi dan
konten wisata

: Capaian e
Intervensi Implikasi
utama
Pengembangan Website dan
Konten = media promosi media sosial | Eksposur digital desa
digital = wisata edukatif mulai wisata meningkat
berbasis pertanian digunakan
Rintisan . . A
Pengembangan . Pokdarwis mulai memiliki
Produk ) souvenir
. souvenir dan oleh- ] produk pendukung
wisata . agrowisata .
oleh agrowisata ) pengalaman wisata
tersedia

3.2.2 Aspek manajemen

Pada aspek manajemen, Pokdarwis difasilitasi dalam penyusunan struktur organisasi,
legalisasi AD/ART, tata kelola kelembagaan, dan proses bisnis wisata. Pendampingan ini
melibatkan pemerintah desa agar penguatan kelembagaan memperoleh dukungan
administratif serta peluang keberlanjutan yang lebih baik.
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Tabel 5. Capaian penguatan kapasitas Pokdarwis pada aspek manajemen

. Capaian e
Intervensi Implikasi
utama
Pendampingan AD/ART dan
. p < ) / Akses Pokdarwis terhadap
Kelemba | legalisasi Pokdarwis struktur .
o dukungan desa dan mitra
gaan dan tata kelola organisasi R
o - menjadi lebih terbuka
organisasi resmi disahkan
Pokdarwis mulai
Perenca ) mengaitkan aktivitas
Pelatihan proses Tersusun draft ]
naan L L wisata dengan prospek
bisnis wisata proses bisnis o )
usaha bisnis secara lebih

sistematis

3.3 Integrasi rintisan model agrowisata berkelanjutan

Rintisan model agrowisata terpadu yang menghubungkan produksi hortikultura
dengan wisata edukatif melalui program “Wisata Panen Edukatif Pesantren”
memperlihatkan bahwa pertanian, pengolahan hasil, promosi digital, dan pengalaman
wisata dapat dikelola sebagai satu sistem yang saling menguatkan. Model ini menciptakan
efek berganda pada aspek ekonomi, sosial, budaya, kelembagaan, dan ekologis karena
melibatkan petani, Pokdarwis, pemerintah desa, perguruan tinggi, dan masyarakat dalam
satu rangkaian aktivitas berbasis nilai lokal serta keberlanjutan. Temuan ini sejalan dengan
kajian mutakhir bahwa agrowisata berbasis komunitas efektif ketika pengalaman wisata
dibangun secara interaktif dan edukatif serta ditopang komitmen lintas pemangku
kepentingan dalam satu ekosistem pengelolaan yang berkelanjutan (Djuwendah et al., 2023;
Martinus et al., 2024; Ferdian et al., 2024; Do & Nguyen, 2025).

D. Kesimpulan & Saraan

Program pengabdian ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas komunitas lokal
merupakan fondasi penting dalam merintis agrowisata berkelanjutan di Desa Pesantren,
Kecamatan Blado, Kabupaten Batang. Melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan
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Kelompok Tani Perempuan Melati Sejahtera dan Pokdarwis Sadesa, program berhasil
meningkatkan kapasitas produksi, manajemen, dan pemasaran komunitas.

Penerapan GAP, pengembangan produk olahan, pemasaran digital, legalisasi
kelembagaan, serta perintisan jalur wisata edukatif hortikultura memperkuat integrasi
antara sektor pertanian dan pariwisata dalam satu ekosistem agrowisata berbasis
komunitas. Pendekatan kolaboratif ini berpotensi direplikasi pada desa lain yang memiliki
karakteristik sumber daya serupa, terutama ketika didukung oleh penguatan kelembagaan
lokal dan kemitraan lintas pihak yang berkelanjutan.
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